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Antioxidant Activity Test of Bandotan Leaf (Ageratum conyzoides L) Extracts 

and Fractions in Male Wistar Rats Induced by CCL₄ 
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ABSTRACT 
 

Bandotan leaves are known to contain alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, 

triterpenoids, steroids, and phenolics. This research aims to analyze the 

characteristics, phytochemical composition, impact of administration of ethanol 

extracts and bandotan leaf fractions on antioxidant activity. The assessed 

parameters include MDA levels, catalase enzyme activity, macroscopic liver 

observations and histopathological analysis in rats induced with CCl₄. This study 

was organized into six groups; a positive control group (Vitamin C 10mg/kgBW), 

a negative control group (Na-CMC 1%), and four treatment groups receiving 

ethanol extract, n-hexane fraction, ethyl acetate fraction, and ethanol-water fraction 

at a dose of 100mg/kgBW. The characterization of the ethanol extract of bandotan 

leaves met the standards set by the Indonesian Ministry of Health in 2017. The 

results showed that the mean MDA levels for the groups were as follows: positive 

control (0.705), negative control (2.645), ethanol extract (0.888), n-hexane fraction 

(0.841), ethyl acetate fraction (1.338), and ethanol-water fraction (1.670). 

Meanwhile, the average of catalase enzyme activity in these groups were 32.067; 

6.915; 25.340; 29.467; 24.594; and 17.137, respectively. The color observations 

and liver histopathology analysis showed improvements following the 

administration of ethanol extract and bandotan leaf fractions at a dose of 

100mg/kgBW. Histopathological analysis showed that the ethanol extract and 

fractions led to better liver conditions compared to the negative control group. 

Among the treatments, the n-hexane fraction exhibited the strongest antioxidant 

activity, as indicated by Duncan's statistical analysis, which showed no significant 

difference (p ˃ 0.05) compared to the positive control group treated with Vitamin 

C. 

 

Keywords: antioxidant, bandotan leaves, liver histopathology, MDA levels, 

catalase.  
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Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak dan Fraksi Daun Bandotan (Ageratum 

conyzoides L) pada Tikus Jantan Galur Wistar yang Diinduksi CCL₄ 

 

Ketut Putri Santini 

08061282126065 

 

ABSTRAK 
 

Daun bandotan diketahui mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

triterpenoid, steroid, dan fenolik. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

karakteristik, komposisi fitokimia, serta pengaruh pemberian ekstrak etanol dan 

fraksi daun bandotan terhadap aktivitas antioksidan. Parameter yang dianalisis 

meliputi kadar MDA, aktivitas enzim katalase, pengamatan makroskopik hati dan 

analisis histopatologi pada tikus yang diinduksi CCl₄. Sampel dibagi menjadi enam 

kelompok: kontrol positif (Vitamin C 10mg/kgBB), kontrol negatif (Na-CMC 1%), 

serta empat kelompok perlakuan yang menerima 100mg/kgBB ekstrak etanol, 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi etanol-air. Karakterisasi ekstrak etanol 

daun bandotan memenuhi standar yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2017. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kadar 

MDA untuk masing-masing kelompok adalah sebagai berikut: kontrol positif 

(0,705), kontrol negatif (2,645), ekstrak etanol (0,888), fraksi n-heksana (0,841), 

fraksi etil asetat (1,338), dan fraksi etanol-air (1,670). Sementara itu, rata-rata 

aktivitas enzim katalase pada kelompok-kelompok tersebut adalah 32,067; 6,915; 

25,340; 29,467; 24,594; dan 17,137. Pengamatan warna dan analisis histopatologi 

hati menunjukkan perbaikan setelah pemberian 100mg/kgBB ekstrak etanol dan 

fraksi daun bandotan. Analisis histopatologi menunjukkan bahwa kondisi hati 

kelompok ekstrak etanol dan fraksi lebih baik dibandingkan dengan kelompok 

kontrol negatif. Di antara perlakuan, fraksi n-heksana menunjukkan aktivitas 

antioksidan yang paling kuat, seperti yang ditunjukkan oleh analisis statistik 

Duncan, yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan (p ˃  0,05) dibandingkan 

kelompok kontrol positif yang diberi Vitamin C. 

 

Kata kunci: antioksidan, daun bandotan, histopatologi hati, kadar MDA, 

katalase 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Radikal bebas merupakan atom atau molekul dengan elektron tak 

berpasangan, tidak stabil, reaktif, serta dapat memicu stres oksidatif dengan 

menarik elektron molekul lain (Phaniendra et al., 2015). Stres oksidatif terjadi 

akibat tidak seimbangnya jumlah radikal bebas dan antioksidan, menyebabkan 

asam lemak berubah menjadi senyawa toksik, seperti malondialdehyde (MDA) 

yang berkontribusi pada penyakit degeneratif (Berawi & Agverianti, 2017; 

Maharani et al., 2021). 

Penyakit degeneratif adalah penyakit tidak menular akibat menurunnya 

fungsi sel serta organ tubuh, seperti diabetes, penyakit kardiovaskuler, dan kanker 

(Dewi et al., 2021; Parawata, 2016). Antioksidan berperan menyerap radikal bebas 

dan menetralkan stress oksidatif dengan memberi atom hidrogen (proton) ke radikal 

bebas (Lee et al., 2004). Berdasarkan sumbernya, antioksidan terbagi jadi 

antioksidan alami yang berasal dari bahan alam dan memiliki toksisitas rendah 

(Pratt, 1992), dan sintetik, seperti BHA (butylated hydroxyanisole), BHT (butylated 

hydroxytoluene), TBHQ (tertiary butyl hydroquinone), dan PG (propyl gallate), 

yang berasal dari reaksi kimia dan bersifat karsinogenik (Rani et al., 2016).  

Tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L), yang termasuk dalam famili 

Asteraceae, sering digunakan sebagai obat herbal untuk diare dan demam. Tanaman 

ini memiliki aktivitas antioksidan serta mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, 

saponin, triterpenoid, steroid, dan fenolik (Tala Pessy et al., 2013). Penelitian 
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menggunakan metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak daun bandotan memiliki 

nilai aktivitas antioksidan IC₅₀ 259,18 ppm (Martinus & Verawati, 2015). 

Sementara Jovita Almira et al. (2021) menemukan nilai IC50 237,096ppm, 

menandakan aktivitas antioksidan yang kuat.  

Daun kirinyuh (Austroeupatorium inulifolium Kunth), yang juga berasal 

dari keluarga Asteraceae, mengandung flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin. 

Chandrasiri et al. (2015) mendapati bahwa daun kirinyuh memiliki aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 33,66 ± 0,03mg/L. 

Karbon tetraklorida (CCl₄) dapat merusak sel hati dan memicu stres 

oksidatif melalui pembentukan radikal bebas, sedangkan malondialdehyde (MDA) 

merupakan produk peroksidasi lipid yang bersifat reaktif, menyebabkan stres toksik 

pada sel dan memperburuk kerusakan hati melalui pembentukan protein kovalen 

peroksidasi lipid (Siswandari et al., 2021; Nurrachamat, 2020). 

Enzim katalase adalah biokatalisator yang mengubah hidrogen peroksida 

(H2O2) menjadi oksigen (O2) dan air (H2O), serta berperan dalam menghambat 

pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS). Penurunan aktivitas enzim ini 

menjadi indikator stress oksidatif. Enzim ini ditemukan di hepar, ginjal, sumsum 

tulang, serta darah. (Linda, 2020) 

Penelitian ini bertujuan menguji aktivitas antioksidan daun bandotan 

secara in vivo dengan menginduksi CCl4 ke tikus untuk merangsang stres oksidatif 

dan diberi perlakuan daun bandotan dan pengujian mencakup pengukuran kadar 

MDA aktivitas katalase, serta analisis makroskopik dan histopatologi hepar tikus 

jantan galur Wistar.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh rumusan masalah: 

1. Apa karakteristik serta hasil skrining ekstrak etanol dan fraksi daun bandotan? 

2. Setelah diberi ekstrak etanol, fraksi n-heksan, etil asetat, serta etanol-air daun 

bandotan, bagaimana pengaruhnya terhadap kadar MDA dan enzim katalase 

pada tikus jantan galur Wistar? 

3. Bagaimana gambaran makroskopik serta histopatologi hati tikus jantan galur 

Wistar yang diinduksi CCl₄ setelah diberi ekstrak etanol dan fraksi daun 

bandotan? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai pada penelitian ini: 

1. Mengetahui karakteristik ekstrak etanol daun bandotan. 

2. Mengetahui kadar MDA plasma dan enzim katalase pada tikus jantan galur 

Wistar yang diinduksi CCl₄, setelah pemberian ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, etik asetat, serta etanol-air daun bandotan. 

1.4. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini mampu menambah wawasan ilmiah masyarakat 

mengenai manfaat dari daun bandotan sebagai sumber antioksidan dan mampu 

membuka peluang pengembangan daun bandotan sebagai alternatif pengobatan 

alami penyakit degeneratif serta menjadi referensi penelitian lebih lanjut. 
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